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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be
< ta t Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
) ra r Er
D zai z Zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ gain g Ge
] fa f Ef
3 gaf q Qi
< kaf k Ka
Jd lam I El
2 mim m Em
8 nun n En
) wau w We
- ha h Ha
B hamzah ’ Apostrof
S Ya y Ye

Hamzah
tanda apa pun.

).

(¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
j fathah a a
| kasrah i i
| dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathah danya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
a3l kaifa
ds»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
8 .. | fathah dan alif atau ya>~ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
€
P dammah dan wau u u dan garis di atas
A Imata

=) rama

d=E :qila

&3es yamutu
4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. ta’ marbut}ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
2. ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [hl].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Juky) dias, : raudah al-atfal

A wefiaiiadi : al-madinah al-fadilah

Akl - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=" dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

G35 :rabbana

Xi



L ¥ najjaina

&= :al-haqq
e—’-‘ s nu “ima
e :‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (i).

Contoh:
e : “Ali(bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&= : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘ Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Sealll  :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4343 - al-zalzalah (az-zalzalah)
“4asdasl :al-falsafah
Sl : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

O35 ta muruna
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¢ 3l :al-nau
R . syai'un

sl - umirtu

-

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

4 adinullah 44 billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
& daza;daa hum firahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

Xiii



kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa maMuhammadun illarasul Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi

Bakkata mubarakan Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

11. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWI. = subhanahuwa ta‘ala
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Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Labhir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

W. = Wafat tahun
QS.../....4 = QS al-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR =  Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

9 = K (g
el = pluty 4 i L

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam
bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,

maka iabisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
denganhuruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya.
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Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkla

sepertijurnal, majalah, dan sebagainya.
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ABSTRAK

Nama : Amalia Fadini

NIM : 202020387133006

Judul Tesis . Pola Komunikasi Remaja Masjid Nurul Amin dalam
Meningkatkan kegiatan Keagamaan Masyarakat di Polewali
Mandar

Tesis ini membahas tentang Pola komunikasi Remaja Mesjid Nurul Amin
dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masyarakat di Polewali Mandar. Pola
komunikasi yang dimaksuud adalah pola kumunikasi primer dan sekunder, dan
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh Remaja Mesjid Nurul Amin. Dengan
tujuan untuk meningkatkan kegiatan keagamaan masyarakat di polewali mandar
yang di selenggarakan oleh Remaja Mesjid Nurul Amin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian desain kualitatif yang bercorak field
research yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena objektif yang
sementara teradi. Sumber data primernya adalah Remaja Mesjid Nurul Amin,
Pembina Remaja Mesjid dan Jamaah Mesjid Nurul Amin dan sumber data
sekundernya didapatkan melalui beberapa referensi seperti buku ilmiah, jurnal dan
tesis. Instrument penelitian ini adalah peneliti sendiri adalah peneliti sendiri
dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa pedoman observasi,
pedoman wawancara, alat dokumentasi dan field note. Teknik pengolahan analisis
data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan teknik pengujian keabsahan data yang digunakan adalah
teknik trianggulasi. Hasil penelitian menunjukkan : Dengan menggunakan pola
komunikasi primer dan sekunder dapat meningkatkan pertisipasi masyarakat
dalam kegiatan keagamaan yang di adakan oleh Remaja Mesjid Nurul Amin di
Polewali Mandar.

Kata kunci: Pola Komunikasi, Kegiatan Keagamaan
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ABSTRACT

Name : Amalia Fadini
NIM : 202020387133006
Title : Communication Patterns of the Nurul Amin Mosque Youth

Association in Enhancing Community Religiouns Activities in
Polewali Mandar.

This thesis discussed the Communication Patterns of the Nurul Amin
Mosque Youth Association in Enhancing Community Religiouns Activities in
Polewali Mandar. The communication patterns referred to both primary and
secondary communication patterns, and the religious activities carried out by the
members of the Nurul Amin Mosque Youth Association. The aim was to increase
community motivation towards the activities organized by the Association.

The research was conducted as a qualitative design study with a field
research approach, aiming to describe the objective phenomena that were
occurring. The primary data sources were the Nurul Amin Mosque Youth
Association, the Mosque Youth mentor, and the Nurul Amin Mosque
congregants. The secondary data sources were obtained from various references,
including scholarly books, journals, and theses. The researcher served as the
instrument, using data collection techniques such as observation guidelines,
focused interviews, documentation tools, and field notes. Data analysis involved
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The data's validity
was ensured through triangulation.

The research findings indicated that the participation of the Nurul Amin
Mosque Youth Association in religious activities within the community was
highly active. This was established through conducted interviews and the
observation of well-organized and executed programs that adhered to agreed-upon
plans.

Keywords: Communication Patterns, community Religiouns.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi adalah aktivitas yang sangat penting, bukan hanya dalam
kehidupan berorganisasi, namun dalam aktivitas sehari-hari juga komunikasi
dibutuhkan. Komunikasi merupakan hal yang dibutukan dalam berinteraksi.
Komunikasi bukan hanya berfungsi sebagai pertukaran informasi, melainkan juga
untuk menyampaikan pendapat maupun ide. Agar komunikasi dapat berlangsung
secara efektif dan informasi dari seorang pemimpin dapat diterima oleh
anggotanya, maka seorang pemimpin harus memiliki pola komunikasi yang baik.
Didalam organisasi ada sesuatu yang ingin dicapai melalui komunikasi.

Suatu organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya komunikasi, hal tersebut
yang melatarbelakangi studi mengenai komunikasi organisasi, di mana
komunikasi organisasi sendiri merupakan suatu jaringan komunikasi antar
manusia yang saling bergantung satu sama lainnya dalam konteks organisasi.
Kemampuan berkomunikasi secara efektif pada dasarnya akan menentukan
keberhasilan seseorang. Dimanapun ia berada bukan hanya dunia organisasi.

Tujuan utama dalam mempelajari komunikasi adalah memperbaiki
organisasi. Memperbaiki komunikasi biasanya adalah memperbaiki hal-hal untuk
mencapai suatu keberhasilan bagi kelompok tersebut. Karena jika dikaitkan
dengan proses memakmurkan masjid, komunikasi memiliki peran yang sangat
penting, tanpa adanya komunikasi antar sesama pengurus masjid bisa jadi masjid

tersebut akan jauh dari kegiatan-kegiatan bernuansa Islami.



Kurangnya kegiatan-kegiatan keagamaan yang diselenggarakan dimasjid
karena tidak adanya yang mengurus kegiatan, terutama pengurus masjid dan
Remaja Masjid yang sangat sedikit memilki organisasi.

Pentingnya organisasi remaja masjid dalam meningkatkan aktivitas
keagamaan perlu pola komunikasi yang baik terhadap masyarakat, sehingga
masyarakat dapat berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan.

Dalam pengamatan kami meliahat banyak masjid yang tidak ada
organisasi remaja masjid dan kurangnya kegiatan keagamaan. Akan tetapi, ada
satu masjid di polewali mandar yang menarik perhatian saya karena kegiatan
keagamaan dan kegiatan sosialnya dilakukan oleh remaja masjid. Sebagai mana
data yang kami perolah dari pemerintah khusunya desa Baru ada 8 masjid dan 2
musollah di desa Baru yang tersebar di 6 dusun. Tapi hanya ada satu masjid yang
memilki organisasi remaja masjid yang cukup aktif dalam penyelnggarakan
kegiatan terutama kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial.

Apabila cara menyampaikan pesan selaras dengan tuntunan Islam tentu
komunikasi akan berbuah indah. Tidak hanya berakibat positif kepada Kita
sebagai komunikator tetapi juga kepada orang lain sebagai penerima pesan.
Adapun Ayat yang berkaitan dengan komunikasi yakni: Qaulan layyinan yakni
penyampaian pesan yang lemah lembut, lunak, tidak memvonis, mengingatkan
tentang sesuatu yang disepakati seperti kematian, dan memanggilnya dengan

panggilan yang disukai. Allah berfirman dalam surah Thaha (20) ayat 44



Terjemahnya: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.*

Remaja masjid adalah nama sebuah organisasi remaja, khususnya remaja
yang beragama Islam. Organisasi ini tumbuh dan berkembang atas inisiatif dari
para remaja dilingkungan masjid yang ada disetiap desa maupun kelurahan.lkatan
remaja masjid pada umumnya memiliki banyak peranan yang diperankan oleh
remaja-remaja yang peduli dan aktif terhadap situasi dan kondisi masyarakat
dilingkungannya khususnya tentang masalah keagaman, sebagai sarana untuk
mempererat tali silaturohim baik dalam pergaulan sesama remaja dan juga
pergaulan pada Masyarakat. Peran remaja masjid utamanya adalah memakmurkan
masjidmemakmurkan masjid merupakan bagian dari dakwa bii hal (Dakwa
Pembangunan). Dakwah bil hal adalah kegiatan dakwah yang diarahkan untuk
meningkatkan hidup umat baik rohani maupun jasmani. Selain itu memakmurkan
masjid juga merupakan salah satu bentuk tagarub (upaya mendekatkan diri)
kepada Allah yang paling utama. Seperti yang disampaikan Allah SWT dalam Al-

Qur’an dalam surah At-Taubah ayat 184:
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Terjemahnya: “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap

! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahannya, (Jakarta: Marwah,2009).



mendirikan shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang
diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk”.?

Imam Muslim rahimahullah meriwayatkan di dalam Shahihnya: Dari Abu
Hurairah radhiyallahu“anhu Rasulullah shallallahu ,,alaihi wa sallam bersabda,:
rumah di syurga”.”’Barang siapa membangun untuk Allah sebuah masjid,
meskipun hanya sebesar sarang burung maka Allah akan membangunkan
untuknya rumah di syurga’

Oganisasi remaja inilah yang menjadi tonggak ramai dan sepinya masjid
dalam kegiatan kegamaan. Ide yang baru serta keanggotaan yang mayoritas adalah
pemuda menjadi modal bagi organisasi remaja untuk membangun karakter
masyarakat yang agamis dengan kegiatan yang rutin dan berjangka panjang.
Organisasi remaja masjid membawa pembaharuan dan cara baru untuk mengajak
serta mendorong masyarakat untuk meramaikan masjid. *

Di dalam masjid terdapat dua unsur yang paling penting yaitu pengurus
dan jamaah masjid. Pengurus masjid ialah mereka yang dipercayakan oleh para
jamaah untuk mengelola masjid, sedangkan jamaah masjid adalah dari orang-
orang yang mengikuti shalat berjamaah di masjid, kemudian orang-orang yang

selalu mengikuti kegiatan di masjid, selain kegiatan ibadah jamaahpun

mempunyai aktivitas lain yang bermanfaat untuk umatnya.®

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahannya, (Jakarta: Marwah,2009). h.601.

3 Muhammad AbduhTuasikal, Keutamaan Membangun Masjid Walau Hanya Memberi
Satu Bata ,https://rumaysho.com/115992015/08/13

4 Anwar,PerananRisma,http://masjidaroyyanbdb2.wordpres.com/2013/08/29/dewankemak
muran-masjid, Diakses: 25 desember 2018 jam18:40.

> Moh E Ayub, dkk., Manajemen Masjid: Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis bagi
Para Pengurus (Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 139



Dalam menjalankan tugas organisasi, pengurus masjid harus memiliki
kejelasan tugas dan tanggung jawab pengurus masjid, sehingga dibutuhkan
komunikasi antara pengurus masjid dan pola-pola dalam berkomunikasi baik
sesama anggota ataupun kepada atasan pengurus masjid. Mempererat
hubungan[antara pengurus masjid dan masyarakat dapat dilakukan dengan saling
terlibat di dalam berbagai kegiatan masjid.

Partisipasi masyarakat dapat diartikan sebagai bentuk keterlibatan
masyarakat yang memiliki tujuan dan kebutuhan yang sama dalam pengambilan
keputusan yang mempengaruhi kehidupannya. Pengertian partisipasi sendiri
sangat beragam. Dalam konteks ini, partisipasi di artikan sebagai keterlibatan
masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan pembangunan mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan. Masyarakat tidak lagi menjadi objek dari
pembangunan tetapi menjadi subjek pembangunan, dimana masyarakat berperan
dalam menyampaikan aspirasi, menentukan pilihan, memanfaatkan peluang dan
menyelesaikan masalahnya.

Melalui pendekatan partisipatif ini masyarakat dapat memiliki pengaruh
dan kontrol terhadap berbagai inisiatif pembangunan dan pemanfaatan sumber
daya yang akan mempengaruhi kehidupannya maupun lingkungannya.

Sebagaimana yang terdapat pada Mesjid Nurul Amin memiliki organisasi
remaja masjid yang ada di polewali mandar. Dimana, Organisasi ini tumbuh dan
berkembang atas inisiatif dari para remaja dilingkungan masjid yang di dukung
oleh masyarakat dan pengurus masjid. Berdasarkan latar belakang diatas, hal

tersebut yang melatarbelakangi studi “Pola Komunikasi Remaja Masjid Dalam



Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Di Masyarakat Polewali Mandar” sebagali
sarana untuk mempererat tali silaturahmi baik dalam pergaulan sesama remaja dan
juga pergaulan pada Masyarakat dengan tujuan untuk memakmurkan mesjid
dengan melaksanakan kegiatan kegiatan keagamaan.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi remaja mesjid Nurul Amin.
2. Deskripsi Fokus
Untuk memudahkan dan menyamakan pemahaman terhadap fokus
penelitian ini, maka fokus penelitian tersebut di deskripsikan sebagai berikut:
a. Pola Komunikasi yakni digunakan sebagai dasar strategi dalam perencanaa
komunikasi untuk membuat sebuah kegiatan di masyarat.
b. remaja mesjid, yakni sebagai pelaksana kegiatan yang akan mengarahkan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan di Mesjid Nurul
Amin.
c.kegiatan keagamaan, yakni pengajian, pembinaan barazanji, maulid nabi,
buka puasa bersama, halal bil halal, diskusi, musyawara, Pembinaan grup
salawat, pembinaa tilawa, pembinaan Azhan khusus anak-anak, pembinaan
dakwah berbasis digital.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
dikemukakan masalah pokoknya yaitu; ”Apa pola Komunikasi Remaja Mesjid

Dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan masyarakat Di Polewali Mandar ?”



Dari permasalahan tersebut maka dapat dikemukakan beberapa pertanyaan.
penelitian atau sub masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana partisipasi remaja mesjid Nurul Amin pada kegiatan

keagamaan di masyarakat Polewali Mandar?
2. Bagaimana pola komunikasi remaja mesjid dengan masyarakat dalam
meningkatkan kegiatan keagamaan di Polewali Mandar?

D. Tujuan penulisan
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui dan memahami Partisipasi pola komunikasi yang di

gunakan remaja mesjid Nurul Amin.

b. Untuk mengetahui apa saja kegiatan yang di lakukan oleh remaja mesjid

Nurul Amin.
2. Kegunaan Penelitin

Kegunaan penelitian pada umumnya adalah untuk menyelidiki kasus yang
menjadi topik pembahasan. Adapun kegunaan khusus dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan teori tentang pola

komunikasi.
2) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya.



b. Kegunaan Praktis

1) Untuk mengembangkan dan memperluas wawasan keilmuwan dan
pengetahuan tentang pola komunikasi remaja mesjid terhadap masyarakat

2) Untuk memberikan dan menambah pemahaman Masyarakat, khususnya
kepada Remaja mesjid tentang pentingnya pola komunikasi dalam
meningkatkan motivasi masyrakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan.

E. Garis Besar Isi Tesis
Tesis ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian

penutup, berikut uraian garis besar isi tesis, yaitu:

Bagian pengantar yaitu halaman judul, abstrak, halaman pengesahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

1. BAB | yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus penelitian dan
deskripsi fokus, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, garis besar
isi tesis.

2. BAB Il yaitu landasan teori, yang berisi penelitian yang relevan, analisis
teoretis subjek meliputi komunikasi, pola komunikasi, remaja mesjid, dan
Masyarakat, serta kerangka teoretis penelitian.

3. BAB Il yaitu metodologi penelitian meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, paradigma penelitian, sumber data, waktu dan lokasi penelitian,
instrumen penelitian, tahapan pengumpulan data, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan dan analisis data, teknik pengujian keabsahan data.

4. BAB IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan.



5. BAB V yaitu simpulan, implikasi dan rekomendasi.
Bagian akhir tesis terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yakni
pedoman observasi, pedoman wawancara, surat izin penelitian, surat keterangan

telah melakukan penelitian, foto-foto proses penelitian, dan riwayat hidup.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian yang Relavan
Berikut penelusuran terhadap beberapa karya penelitian yang relavan
dengan tema penelitian penulis, antara lain:
a. Anang Bagus Maulana, 1316031007, dalam penelitiannya telah meneliti
tenteng “Pola dan Strategi Komunikasi dalam Mempertahankan Identitas
Etnik Lampung Saibatin (Studi pada Masyarakat Etnik Lampung Saibatin di
Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Tanggamus)”. Fakultas [lmu Sosial dan
Ilmu Politik 2020. Menganalisis tentang pola dan strategi komunikasi dalam
mempertahankan etnik Lampung yang baik, penelitian ini adalah jenis
lapangan yaitu jenis analisis data yakni analisis kualitatif.® Sedangkan peneliti
yang saya akan teliti menggunakan metode obsevasi dengan desain kualitatif,
dengan fokus pada Pola komunikasi remaja mesjid dalam meningkatkan
kegiatan keagamaan di masyarakat.
b. Riski Dwi Melawati, 1441010273, dalam penelitiannya telah meneliti
tentang “Pola Komunikasi Antar Budaya Dalam Menjaga Toleransi Hidup
Bermasyarakat Di Desa Bali Agung Kecamatan Palas Kabupaten Lampung
Selatan”. Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 2021. Menganalisis

tentang pola komunikasi yang baik, penelitian ini adalah jenis penelitian

® Anang Bagus Maulana, Pola dan Strategi Komunikasi dalam Mempertahankan
Identitas Etnik Lampung Saibatin (Studi pada Masyarakat Etnik Lampung Saibatin di Kecamatan
Wonosobo, Kabupaten Tanggamus), (Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik). 2020
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lapangan yaitu jenis analisis data yaitu analisis kualitatif. © Hubungan
penelitian ini dangan yang akan diteliti sama-sama meneliti tenteng pola
komunikasi.

c. Mohammad Alfarizi, IAIN Ponorogo, (2020) judul penelitian tersebut
adalah Komunikasi Organisasi Karang Taruna Dalam Meningkatka Motivasi
Pemuda Kreatif (Studi Pada Karang Taruna Kec. Sukorejo Kab. Ponorogo).
Dari hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa gaya naratif adalah cara
komunikasi organisasi Karang Taruna Suryo Pandhowo dalam meningkatkan
motivasi kreatif pemuda desa. Hal itu dilakukan dengan cara kelompok
pemuda memberikan kejelasan instruksi dan mengajak para anggota untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan melalui komunikasi
yang efektif, untuk mendorong para anggota mengmbangkan keterampilan
mereka sendiri. ® Persamaan penelitian ini adalah terletak pada metode
penelitian deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data wawancara dan
observasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada pokok masalah.

d. Nuningsi UIN Alauddin Makassar tentang “ Pola Komunikasi Masyarakat
Antar Budaya dan Agama Dalam Menjalin Hubungan Inklusifi Desa Mbawa
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Dimana penelitian ini memfokuskan
penelitian untuk mengetahui pola komunikasi masyarakat dalam

menyelesaikan konflik di Desa mbawa Kecamatan Donggo kabupaten Bima.

7 Riski Dwi Melawati, Pola Komunikasi Antar Budaya Dalam Menjaga Toleransi Hidup
Bermasyarakat Di Desa Bali Agung Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan, ( Fakultas
Dakwah Dan IlImu Komunikasi,2021).

8 Mohammad Alfarizi, Komunikasi Organisasi Karang Taruna Dalam Meningkatkan
Motivasi Pemuda KreatifStudi Pada Karang Taruna Suryo Pandhowo Desa Prajengan
Kec.Sukorejo Kabh.Ponorogo, (Skripsi:lIAIN Ponorogo,2020), 46.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terciptanya hubungan inklusif antar
ummat beragama di desa Mbawa didasari atas keterbukaan serta saling
melakukan proses asosiatif baik perayaan besar seperti, Natal, I1dul Fitri, dan
pernikahan. Sementara peneliti sama sama membahas tentang pola
komunikasi.
e.Nur Qomariah Hatuwe pada tahun 2013 dengan judul Pola Komunikasi
Keluarga dalam Mencegah Kenakalan Remaja (Studi pada Remaja
diKelurahan Gersik Kabupaten Penajam Paver Utara).® Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang telah peneliti lakukan terletak pada jenis penelitian
yang digunakan yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif dan sama sama
membahas tentang pola komunikasi yang jadi perbedaannya yaitu peneliti
fokus pada tingkat motivasi masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan di mesjid nurul amin.
B. Landasan Teori
Teori merupakan panduan analisis bagi peneliti.  Karalinger
mendefinisikan teori sebagai interelasi antara konstruk, defenisi dan proposisi
yang menjelskan suatu fenomena secara sistemtis yaitu menjelaskan relasi antar

variable yang tujuannya untuk menjelaskan dan memperdiksi fenomena. *°

9 NurQomariahHatuwe,“PolaKomunikasiKeluargadalamMencegahKenakalanRemaja

(Studi Pada Remaja di Kelurahan Gersik Kabupaten Penajam Paver Utara) “, diakses
darihttps://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/?p=2713,padatanggal L5Maret2021

10 Racmat Krianto, Teori Public Relation Perspektif Barat dan Aplikasi Penelitian dan
maraktik (Jakarta: Kencana Prenda Group,2003), h.23


https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/Site/?P=2713
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Berdasarkan hal tersebut, landasan teori dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Teori Partisipasi
Istilah partisipasi berasal dari bahasa inggris “participacition” yang berarti
mengambil bagian. Partisipasi merupakan sebuah perwujudan keterlibatan
mental/pikiran dan emosi/perasaan seseorang dalam situasi kelompok yang
mendorongnya untuk memberi sumbangan kepada kelompok dalam usaha
mencapai tujuan serta bertanggungjawab terhadap usaha yang bersangkutan.
Menurut Sundariningrum mengklasifikasikan partisipasi menjadi 2 (dua)
berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu :
a. Partisipasi Langsung
Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu dalam
proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan
pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan keberatan terhadap
keinginan orang lain atau terhadap ucapannya.
b. Partisipasi tidak langsung
Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak partisipasinya.
Patisipasi terdiri dari empat jenis, yaitu pertama, partisipasi dalam
pengambilan keputusan. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan. Ketiga,
partisipasi dalam pengambilan pemanfaatan. Dan Keempat, partisipasi dalam
evaluasi.
Pertama, partisipasi dalam pengambilan keputusan. Partisipasi ini terutama

berkaitan dengan penentuan alternatif dengan masyarakat berkaitan dengan
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gagasan atau ide yang menyangkut kepentingan bersama. Wujud partisipasi
dalam pengambilan keputusan ini antara lain seperti ikut menyumbangkan
gagasan atau pemikiran, kehadiran dalam rapat, diskusi dan tanggapan atau
penolakan terhadap program yang ditawarkan.

Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan meliputi menggerakkan sumber
daya dana, kegiatan administrasi, koordinasi dan penjabaran program.
Partisipasi dalam pelaksanaan merupakan kelanjutan dalam rencana yang telah
digagas sebelumnya baik yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan
maupun tujuan.

Ketiga, partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi dalam

pengambilan manfaat tidak lepas dari hasil pelaksanaan yang telah dicapai baik
yang berkaitan dengan kualitas maupun kuantitas. Dari segi kualitas dapat
dilihat dari output, sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat dari presentase
keberhasilan program.
Keempat, partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi dalam evaluasi ini berkaitan
dengan pelaksanaan pogram yang sudah direncanakan sebelumnya. Partisipasi
dalam evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian program yang
sudah direncanakan sebelumnya.

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
partisipasi adalah keterlibatan suatu individu atau kelompok dalam pencapaian
tujuan dan adanya pembagian kewenangan atau tanggung jawab bersama.

Beberapa hal pokok yang terkandung dalam batasan dari partisipasi, yaitu:
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a. Partisipasi berarti keterlibatan mental dan emosi yang lebih banyak dari

keterlibatan fisik, dan ini akan menimbulkan kesadaran sehingga dapat

menumbuhakan partisipasi.

b. Partisipasi mendorong orang untuk memberikan sumbngan atau dukungan

kepada kehidupan kelompok yang nantinya yang akan memberikan pengaruh

kepada kelangsungan hidup kelompok dalam mencapai tujuan bersama.

c. Partisipasi mendorong seseorang untuk bertanggung jawab dalam suatu

kegiatan demi kepentingan bersama, karena apa yang disumbangkan dilakukan

dengan sukarela sehingga akan menimbulkan rasa keterlibatan diri kepada

organisasi.
2. Pola Komunikasi

Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai

bentuk yang tetap. Komunikasi menurut Everret M. Rogers adalah “Proses di
mana suatu ide dialinkan dari sumber kepada suatu penerima dengan maksud
untuk mengubah tingkah laku mereka. Komunikasi dapat dipahami sebagai pola
hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan
dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksudkan dapat dipahami”.
Istilah pola komunikasi bisa disebut sebagai model tetapi artinya adalah sistem
yang terdiri atas berbagai komponen yang berhubungan satu sama lain untuk
mencapai tujuan suatu tujuan. Pola komunikasi adalah proses yang dirancang
untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur unsur yang dicakup beserta

keberlangsungannya untuk memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis.**

11 Badudu Js, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2021).
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Dimensi pola komunikasi terdiri dari dua macam, yaitu pola yang
berorientasi pada konsep dan pola yang berorientasi pada sosial yang mempunyai
arah hubungan yang berlainan. Pola komunikasi adalah proses atau pola hubungan
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk menyampaikan pesan sesuai
dengan yang diinginkan. Pola komunikasi terdiri atas beberapa macam yaitu:

1. Pola Komunikasi Primer

Pola komunikasi primer adalah suatu proses penyampaian pikiran oleh
komunikator menggunakan simbol sebagai media atau saluran. Dengan kata lain,
komunikasi primer adalah jenis komunikasi yang paling dasar dan hanya
menyampaikan suatu hal melalui simbol seperti bahasa kepada orang lain.

Pola komunikasi primer ini merupakan model dasar yang dikembangkan
oleh Aristoteles. Pada masa itu, seni berpidato merupakan suatu keterampilan
yang penting, sehingga dalam komunikasi publik ini melibatkan unsur persuasi.
Aristoteles tertarik menelaah sarana persuasi yang paling efektif dalam pidato.

Berdasarkan pengalaman itu, Aristoteles mengembangkan idenya untuk
merumuskan suatu model komunikasi yang didasarkan atas tiga unsur yaitu:
komunikator, pesan, dan komunikan. Fokus komunikasi yang ditelaah Aristoteles
adalah komunikasi retoris, yang kini lebih dikenal dengan komunikasi publik
(public speaking) atau pidato.

Dalam pola ini, simbol komunikasi terbagi menjadi dua lambang, yaitu
verbal dan non-verbal.

a. Lambang verbal atau bahasa yang telah terbentuk dan dikuasai oleh

banyak orang adalah lambang yang paling sering digunakan dalam
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berkomunikasi, karena bahasa mampu mengungkapkan pikiran
komunikator dengan lebih mudah.
b. Lambang non-verbal adalah ~ lambang  yang  digunakan  dalam
berkomunikasi selain bahasa, yaitu isyarat dengan anggota tubuh antara
lain mata, kepala, bibir, dan tangan. Selain itu, gambar juga sebagai
lambang komunikasi non-verbal dengan memadukan keduanya, maka
proses komunikasi lebih efektif.!2
Masalah penggunaan bahasa dalam pola komunikasi ini, dapat Kita lihat
dari pandangan Aristoteles yang memberitahukan bahwa bahasa sebagai penentu
utama keberhasilan komunikasi. Dengan bahasa ini pula, kita dapat
menyampaikan dan mengetahui informasi dari orang lain yang berupa ucapan.
Bahasa sangat penting dalam berkomunikasi antar manusia, karena bahasa
tersebut akan dapat mengungkapkan maksud tertentu.

Selain itu, bahasa juga dapat menimbulkan dua macam pengertian, yaitu
makna denotatif yang berarti makna sesungguhnya dan makna konotatif yang
memiliki makna ganda dan terkadang bersifat emosional atau evaluatif yang

mengarahkan ke arah negatif.

2 0.U.Effendy, Ilmu komunikasi (teori dan praktek), (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2020),hlm.135.
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2. Pola Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi secara sekunder adalah penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan sarana sebagai media
kedua setelah memakai lambang pada media pertama. Komunikator menggunakan
media kedua ini karena yang menjadi sasaran komunikasi jauh tempatnya, atau
banyak jumlahnya.

Dalam proses komunikasi secara sekunder ini semakin lama akan semakin
efektif dan efisien, karena didukung oleh teknologi komunikasi yang semakin
canggih. Pola komunikasi ini didasari atas model sederhana yang dibuat
Aristoteles, sehingga mempengaruhi Harold D. Lasswell, seorang sarjana politik
Amerika yang kemudian membuat model komunikasi yang dikenal dengan
formula Lasswell pada tahun 1984.

Dalam formula Lasswell ini, ada lima unsur yang dibahas, yaitu:
1. siapa,
2. mengatakan apa,
3. melalui apa,
4. kepada siapa, dan
5. apa akibatnya.'*
Dengan adanya unsur-unsur tersebut, memberi pengertian bahwa proses

komunikasi ini menyangkut siapa, yaitu siapa yang menyampaikan pesan atau

3 H. Cangara.Pengantar ilmu komunikasi. (Jakarta: Raja Grafindo Persada.2021),him 42.
“D.Mulyana, llmu komunikasi suatu pengantar. Bandung: Remaja Rosdakarya,2017),
him.136.
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memberikan informasi, dan siapa juga yang menerima serta mendapatkan
akibatnya.

Tipe komunikasi yang menggunakan pola ini adalah komunikasi massa
karena merupakan komunikasi yang mengutamakan saluran sebagai alat
menyampaikan pesan komunikasi. Selain itu, komunikasi yang bermedia baik
cetak maupun elektronik juga cocok menggunakan pola ini.

Sementara itu, dalam komunikasi organisasi, pola penjuru merupakan bagian dari
pola sekunder ini, karena dapat menerapkan komunikasi yang sifatnya terbuka,
sehingga dapat dengan mudah melakukan komunikasi dengan berbagai macam
hierarki dalam organisasi tersebut.*®

3. Pola Komunikasi Linear

Linear dalam konteks komunikasi linear mengandung makna perjalanan
dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dapat dikatakan sebagai titik terminal. Pola
komunikasi linear dapat terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face), akan
tetapi ada kalanya komunikasi ini juga menggunakan media. Dalam komunikasi
ini, pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan yang matang.

Pada tahun 1969, Shannon bersama Weaver menerapkan proses
komunikasi manusia (human communication) yang berakar dari teori matematik

dalam komunikasi permesinan (engineering communication), dan model

5 O.U.Effendy, Ilmu komunikasi (teori dan praktek), (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2017),hlm.35.
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matematikal tersebut menggambarkan komunikasi sebagai suatu proses yang
linear.

Berdasarkan perspektif tersebut, pola komunikasi linear memandang komunikasi
sebagai suatu pengalihan informasi dari sumber kepada penerima. Model linear
(satu arah) yang digunakan di sini bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya.
Perspektif transmisi memberi tekanan pada peran media serta waktu yang
digunakan dalam menyalurkan informasi.

4. Pola Komunikasi Sirkuler

Salah satu pola yang digunakan untuk menggambarkan proses komunikasi
adalah pola sirkuler yang dibuat oleh Osgood dan Schramm. Kedua tokoh ini
mencurahkan perhatian mereka pada peran sumber dan penerima sebagai pelaku
utama komunikasi.

Pola ini menggambarkan komunikasi sebagai proses yang dinamis, di
mana pesan ditranmisi melalui proses encoding dan decoding. Encoding adalah
translasi yang dilakukan oleh sumber atas sebuah pesan, dan decoding adalah
translasi yang dilakukan oleh penerima terhadap pesan yang berasal dari sumber.

Hubungan antara encoding dan decoding adalah hubungan antara sumber
dan penerima secara simultan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Sebagai
proses yang dinamis, maka interpreter pada pola sirkular ini bisa berfungsi ganda

sebagai pengirim dan penerima pesan. Pada tahap awal, sumber berfungsi

6 O.U.Effendy, Ilmu komunikasi (teori dan praktek), (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2017),hlm.257.
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sebagai encorder dan penerima sebagai decorder. Akan tetapi, pada tahap
berikutnya penerima berfungsi sebagai pengirim (encorder) dan sumber sebagai
penerima (decoder), dengan kata lain sumber pertama akan menjadi penerima
kedua dan penerima pertama berfungsi sebagai sumber kedua, dan begitu
seterusnya.

Komunikasi dibutuhkan dalam aspek kehidupan manusia, mulai dari aspek
kehidupan individual sampai pada aspek global dapat dilihat dari beberapa tujuan,
diantaranya:

a) Komunikasi sebagai alat untuk mengintropeksi diri
Secara individual, komunikasi bisa mempertanyakan kondisi yang
terjadi pada dirinya dari apa yang terjadi sekalipun orang tidak melakukan
reaksi. Kondisi yang demikian secara langsung tentu menjadi koreksi atau
intropeksi bagi individu tentang apa yang terjadi. Dalam hal ini, kita dapat
berguru kepada komunikasi untuk memperbaiki diri kita, karena dengan
memahami komunikasi banyak makna yang bisa diterjemahkan.
Ketidakmampuan kita memaknai komunikasi sering menimbulkan
permasalahan bagi individu atau kelompok.
b) Kepentingan kemaslahatan
Informasi yang muncul dari komunikasi fungsinya diantaranya
untuk kemaslahatan, baik secara individual maupun kelompok.
¢) Memenuhi kebutuhan
Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa

bantuan oranglain, maka manusia perlu berkomunikasi dengan orang lain,
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menyampaikan pesankepada orang lain. Hampir setiap manusia untuk
memenuhi kebutuhannya selalu terjadi komunikasi.
d) Untuk membangun peradaban
Tinggi rendahnya peradaban adalah wujud dari peran komunikasi.
Untuk mewujudkan peradaban, pendidikan merupakan komponen yang
penting untuk memprosesnya. Sementara pendidikan tidak lepas dari
komunikasi. Oleh sebab itu, komunikasi membantu manusia dalam
mewujudkan peradaban.!’
e) Membangun masyarakat global
Komunikasi sudah tercapai dan diyakini sebagai alat interaksi
masyarakat dunia sehingga kekuatan yang paling dipercayai sekarang ini
di dunia global adalah komunikasi yang didukung oleh teknologi
komunikasi itu sendiri.
f) Komunikasi sebagai alat refolusi konflik
Salah satu peran komunikasi yang paling urgen adalah sebagai alat
untuk membuka kebekuan kelompok dalam konflik. Konflik bisa mencair
karena ada komunikasi yang dilakukan, baik oleh salah satu pihak yang
berkonflik terhadap lawan konfliknya maupun dilakukan oleh pihak-pihak
yang terlibat dalam resolusi konflik. Komunikasi menjadi alat untuk
negosiasi dalam penyelesaian konflik antara kelompok.
g) Komunikasi Media kebahagiaan

Komunikasi juga menjadi media kebahagiaan bagi manusia semua.

17 Silfia Hanani, Komunikasi Antarpribadi Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-RuzzMedia,
2017), h.16-18.
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Dengan berkomunikasi muncul pencerahan-pencerahan dalam hidup.
h) Komunikasi informasi lintas generasi
Alat penghubung antara satu generasi kegenerasi atau dari zaman
kezaman selanjutnya adalah komunikasi. Komunikasi itu bisa muncul
melalui simbo-simbol yang bisa menjelaskan sebuah zaman atau sebuah
kondisi padamasayang lalupada generasi selanjutnya.'®
Ada tiga pemahaman mengenai komunikasi yakni komunikasi sebagai
tindakan satu arah, Komunikasi sebagai interaksi dan komunikasi sebagai
transaksi.

Pertama, komunikasi sebagai tindakan satu arah, yaitu proses dimana pesan
diibaratkan mengalir dari sumber dengan melalui beberapa komponen menujuk
kepada komunikan. Dalam kontek sini, Komunikasi dilakukan dengan sengaja
oleh seseorang untuk menyampaikan pesan kepada orang lain demi memenuhi
kebutuhannya, Seperti membujuk atau menjelaskan sesuatu.

Kedua, komunikasi sebagai interaksi, yaitu komunikasi dengan  proses
sebab-akibat atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian. Dalam kontek sini,
komunikasi melibatkan komunikator yang menyampaikan pesan, baik verbal
maupun nonverbal kepada komunikan yang langsung memberikan respon berupa
verbal maupun nonverbal secara aktif, dinamis, dan timbal balik.

Ketiga, komunikasi sebagai transaksi, yaitu komunikasi merupakan prosaes
memahami dan berbagi makna. Komunikasi adalah pembentukan makna diantara

dua orang atau lebih. Dalam konteks sini, komunikasi tidak membedakan

18 Silfia Hanani, Komunikasi Antarpribadi Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-RuzzMedia,
2017), h.18-20.
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pengirim dan penerima pesan tidak lagi berorientasi kepada sumber karena
komunikasi ini melibatkan banyak individu dan tampak bahwa komunikasi
bersifat dinamis.'® Komunikasi dalam komunikasi transaksional dianggap telah
berlangsung bila seseorang telah menafsirkan perilaku orang lain, baik
perilakuverbal maupun perilaku nonverbal.

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah proses
pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih
didalam suatu kelompok manusia kecil dengan berbagai efek dan umpan balik
(feedback).?

Komunikasi interpersonal atau interpersonal communication adalah
komunikasi yang dilakukan dari komunikator kekomunikan. Komunikasi ini
dianggap lebih efektif untuk mengubah sikap, persepsi, pendapat atau perilaku
seseorang. 2* Komunikasi interpersonal merupakan jenis komunikasi yang
frekuensi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila diamati
dengan komunikasi lainya, maka dapat ditemukan ciri-ciri komunikasi
antarpribadi atau interpersonal, antara lain:

a. Arus pesan dua arah

Artinya komunikator dan komunikan dapat berganti pesan secara

cepat. Seorang sumber pesan dapat berubah peran sebagai penerima pesan,

19 syaifulRohim, TeoriKomunikasiPerspektif, Ragam, dan Aplikasi (Jakarta: Rineka
Cipta,2009), h.8-10.

2 W.A Wiidjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara,2003),
h.8.

L OnongUchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2015), h.8.
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begitu pula sebaliknya. Aruspesan secara dua arah ini berlangsung secara
berkelanjutan.
b. Suasana nonformal
Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung dalam suasana
nonformal. Seperti percakapan intim dan lobi, bukan forum formal seperti
rapat.
c. Umpan balik segera.

Komunikasi interpersonal biasanya secara bertatap muka, maka
umpan balik dapat diketahui dengan segera. Seorang komunikator dapat
segera memperoleh balasan atas pesan yang disampaikan dari komunikan,
baik secara verbal maupun nonverbal.

d. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat.

Komunikasi interpersonal merupakan metode komunikasi antar
individu yang menuntut agar peserta komunikasi berada dalam jarak dekat,
baik dalam arti fisik maupun psikologis. Jarak yang dekat dalam arti fisik
artinya para pelaku saling bertatap muka, berada pada satu lokasi tertentu.
Sedangkan jarak yang dekat secara psikologis menunjukkan keintiman
hubungan antar individu.

e. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan
spontan, baik secara verbal maupun nonverbal.

Keefektifan komunikasi interpersonal peserta komunikasi dapat diberdayakan

dengan memanfaatkan kekuatan pesan verbal maupun nonverbal secara simultan.

Peserta komunikasi berupaya saling meyakinkan dengan mengoptimalkan
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penggunaan pesan verbal maupun nonverbal secara bersamaan, saling mengisi,
saling memperkuat sesuai tujuan komunikasi.??

Komunikator berkomunikasi dengan komunikan dengan bertatap muka
langsung, sehingga komunikator mengetahui apakah mendapatkan tanggapan
positif ataukah negatif, diterima ataukah ditolak, dan berhasil ataukah tidak. Jika
tanggapannya negatif maka komunikator dapat meyakinkan komunikan pada saat
itu juga karena dapat memberikan kesempatan kepada komunikan untuk bertanya
seluas-luasnya. Komponen komunikasi antarpribadi adalah penyampaian pesan
dari seseorang kepada orang lain atau sekelompok kecil orang dan mendapat
umpan balik (feedback) dari komunikan tersebut. Komunikasi interpersonal
berdasarkan hubungan diadik yaitu suatu komunikasi yang terjadi antara dua
orang yang mempunyai hubungan yang jelas, contohnya adalah hubungan dosen
dengan mahasiswa. Komunikasi interpersonal berdasarkan pengembangan,
diartikan sebagai sebuah komunikasi yang impersonal pada suatu ekstrim
kemudian menjadi komunikasi personal pada ekstrimlain.?®

Menurut sifatnya, komunikasi interpersonal dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu komunikasi diadik dan komunikasi kelompok kecil.
1). Komunikasi Diadik

Komunikasi diadik adalah komunikasi yang berlangsung antara dua orang
secara tatap muka. Komunikasi diadik dapat dilakukan dalam tiga bentuk,
yaitupercakapan, dialog, dan wawancara. Percakapan berlangsung secara informal

dan lebih santai. Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih intim, ramah, dan

22 Suranto AW, Komunikasi Intenrpersonal (Yogyakarta: Grahallmu,2011), h.14-16.
23 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia (Jakarta: ProfesionalBooks,2007), h.231.
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lebihpersonal. Sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, maksudnya adanya
pihak yang dominan pada posisi bertanya dan yang lain pada posisi menjawab.
2). Komunikasi Kelompok Kecil

Komunikasi kelompok kecil adalah komunikasi yang berlangsung antara
lebih dari tiga orang secara tatap muka, dimana anggotanya saling berinterak
sisatu sama yang lain. Komunikasi kelompok kecil dinilai sebagai tipe
komunikasi antar pribadi karena anggotanya terlibat dalam suatu proses
komunikasi yang berlangsung secara tatap muka, kemudian pembicaraan
berlangsung secara terpotong-potong dimana semua anggota bisa berbicara dalam
kedudukan yang sama antara satu dengan yang lainnya, selanjutnya sumber
penerima sulit diidentifikasikan. Semua anggota bisa berperan sebagai
komunikator ataupun komunikan sehingga pengaruhnya bisa bermacam-macam,
contohnya siAter pengaruhi oleh si B, si C bisa mempengaruhi si B, dan
sebagainya. Komunikasi semacam ini biasanya dilakukan dalam kelompok belajar
atau sebuah diskusi.?*

Hubungan interpersonal dalam arti luas adalah interaksi yang dilakukan oleh
seseorang kepada orang lain dalam segala situasi dan segala bidang kehidupan,
sehingga menimbulkan kebahagiaan kedua belah pihak.>>Hubungan interpersonal
mempunyai ciri-ciri antara lain yaitu:

1). Mengenal secara dekat

Mengenal secara dekat dapat diartikan tidak hanya mengenal identitas

?* Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT. RajaGrafindoPersada,
2011), h.32-33
2% Suranto AW, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Grahallmu,2011), h.28.
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pokok seperti nama, alamat, atau pekerjaan, tetapi kedua belah pihak saling
mengenal berbagai sisi kehidupan lainnya seperti hari lahirnya, makanan
kesukaan, teman-temannya, dan lain sebagainya. Semakin mengenal latar
belakang orang lain, menunjukkan kadar kedekatan hubungan interpersonal.
2).Saling memerlukan
Hubungan interpersonal ditandai oleh pola hubungan saling menguntungkan
dan saling memerlukan. Dengan adanya rasa saling menguntungkan dan saling
memerlukan akan menjadi pengikat kelangsungan hubungan interpersonal.
3).Sikap keterbukaan
Hubungan interpersonal ditandai oleh pemahaman sifat-sifat pribadi
keduabelah pihak. Masing-masing saling terbuka sehingga dapat menerima
perbedaan sifat pribadi tersebut.
4). Kerjasama
Kerjasama akan timbul apabila seseorang menyadari bahwa mereka
mempunyai kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai
cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi
kepentingan tersebut. Bentuk -bentuk kerjasama tersebut antara lain:
a). Kerukunan yang saling gotong-royong dan tolong-menolong.
b). Bergaining yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang dan
jasa antara dua orang atau lebih.
c). Kooptasi yaitu suatu proses penerima anunsur-unsur baru dalam suatu
hubungan interpersonal sebagai salah satu cara untuk menghindari terjadinya

kegoncangan dalam stabilitas hubungan interpersonal yang bersangkutan.
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d). Koalisi yaitu kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang mempunyai

tujuan sama.

e). Joint venture yakni kerja sama dalam pengusahaan proyek tertentu.2®

Efektifitas komunikasi interpersonal memiliki karakteristik-karakteristik yang

ditinjau dari perspektif humanistik antara lain, yaitu: keterbukaan(openness),

empati (emphaty), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif

(possitiveness), dan kesetaraan (equality).
1. Keterbukaan

Kualitas keterbukaan mengacup ada tiga aspek dari komunikasi
antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif harus terbuka
kepada orang yang diajak berkomunikasi. Kedua, mengacup ada kesediaan
komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. Ketiga,
menyangkut kepemilikan, perasaan dan pikiran. Keterbukaan dalam hal ini adalah
mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang terlontar adalah memang miliknya
dan bertanggung jawab atashalitu.?’
2. Empati
Langkah pertama dalam mencapai empati adalah menahan godaan untuk

mengevaluasi, menilai, menafsirkan, dan mengkritik. Bukan karena reaksi ini
salah, melainkan karena reaksi seperti ini seringkali menghambat pemahaman.
Fokus pertama adalah pada pemahaman. Kedua, makin banyak seseorang

mengenal orang lain, keinginannya, pengalamannya, kemampuannya dan

%gyranto AW, Komunikasilnterpersonal..., h.36.

27 Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia..., h. 259-260.
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ketakutannya, makin mampu melihat apa yang dilihat orang lain dan merasakan
seperti yang dirasakan orang lain. Ketiga, kita mencoba merasakan yang sedang
dirasakan oleh orang lain. Memainkan peran orang lain dalam pikiran kita, ini
dapat membantuk kita melihat dunia lebih dekat dengan apa yang dilihat orang
lain. Kita dapat mengkomunikasikan empati baik secara verbal maupun
nonverbal.

Secara nonverbal, kita dapat mengkomunikasikan empati dengan
memperlihatkan keterlibatan aktif dengan orang itu melalui ekspresi wajah
dangerak-gerik yang sesuai, konsentrasi terpusat meliputi kontak mata, gestur
tubuh yang penuh perhatian, serta kedekatan fisik, dan sentuhan atau belaian yang
sepantasnya. Beberapa metode yang berguna untuk mengkomunikasikan empati
secara verbal, diantaranya:

a. Merefleksi balik kepada pembicara perasaan yang menurut Kita sedang
dialaminya. Ini membantu dalam memeriksa ketepatan persepsi Kita dan juga
dalam menunjukkan bahwa Kita berusaha memahaminya.

b. Membuat pertanyaan tentatif dan bukan mengajukan pertanyaan.

c. Pertanyakan pesan yang berbaur, pesan yang komponen verbal dan
nonverbalnya saling bertantangan. Ini membantu menciptakan komunikasi
yang lebih terbuka dan lebih jujur.

d. Lakukan pengungkapan diri yang berkaitan dengan peristiwa dan perasaan
orang itu untuk mengkomunikasikan pengertian dan pemahaman terhadap apa

yang sedang dialami orang itu.?®

%8Joseph A. Devito, KomunikasiAntarmanusia..., h.260.
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3. Sikap Mendukung

Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap
mendukung. Komunikasi yang terbuka dan empati tidak dapat berlangsung dalam
suasana yang tidak mendukung. Kita memperlihatkan sikap mendukung dengan
bersikap deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan strategik dan profesional bukan
sangat yakin.?
4. Sikap Positif

Komunikasi interpersonal akan berjalan dengan baik jika seseorang
memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Perasaan positif dalam
berkomunikasi sangat penting untuk interaksi yang aktif.°
5. Kesetaraan

Komunikasi interpersonal akan berjalan dengan baik apabila antara
komunikan dan komunikator merasa bahwa mereka setara. Artinya, harus ada
pengakuan secara diam-diam bahwa merekas ama-sama memiliki kelebihan.3!

Dalam pelaksanaannya komunikasi interpersonal memiliki berbagai tujuan
diantaranya sebagai berikut:

a. Mengenal diri sendiri dan orang lain

Dengan mengenalkan diri sendiri kepada orang lain, maka kita
akan mendapatkan perspektif baru tentang diri kita sendiri dari orang lain.
Dengan komunikasi interpersonal kita dapat membuka diri Menciptakan dan

memelihara hubungan menjadi lebih bermakna.

°Joseph A. Devito, KomunikasiAntarmanusia..., h.261.
%joseph A. Devito, KomunikasiAntarmanusia..., h.262.
3 Joseph A. Devito, KomunikasiAntarmanusia..., h.265.



32

b. Mengubah sikap dan perilaku

Dalam komunikasi interpersonal sering terjadi saling mempengaruhi
sikap dan perilaku. Kita ingin orang lain mengikuti cara dan pola yang kita
miliki.

Setelah mengirim pesan dalam berkomunikasi, komunikator
cenderung beranggapan bahwa pesan pasti diterima dan dimaknai
sebagaimana yang dimaksudkan. Namun dalam perjalanannya, pesan
seringkali mengalami sejumlah gangguan (noise) sehingga tidak diterima
sebagaimana yang dikirimkan atau dimaknai tidak sebagaimana yang
dimaksudkan. Gangguan komunikasi dapat diartikan sebagai suatu keadaan
dimana proses komunikasi berlangsung tidak sebagaimana harusnya.

Komunikasi memiliki beberapa hambatan diantaranya ada gangguan
teknis, miscommunication dan misunderstanding. Gangguan teknis adalah
gangguan yang terjadi selama proses perjalanan pesan komunikator
kekomunikannya, yakni mulai proses pengiriman (receiver), transmit hingga
proses penerimaan(receive). Artinya gangguan terjadi pada saluran atau
media komunikasi. Namun ada juga mis communication yakni kesalahan
pengertian karena faktor peralatan pada orang lain sehingga kitamengenal
oranglain lebih dalam.

c. Mengetahui dunia luar
Dengan komunikasi interpersonal maka akan mudah untuk

mengetahui apa yang terjadi disekitar Kita.

h.93.

%2 Dani Vardiansyah, Pengantar IImu Komunikasi (Bogor Selatan:Ghalialndonesia,2004),
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Jasmaniah (gangguan semantik) atau juga dapat terjadi karena faktor penilaian

akal (denotatif) yang tidak sama antara komunikator dan komunikannya.

Sedangkan misunderstanding adalah kesalah pahaman yang terjadi karena faktor

penilaian konotatif yang tidak sama antara komunikator dan komunikannya. 33
Ada beberapa peluang terjadinya gangguan pada komunikasi, yaitu:

a. Gangguan pada akal budi komunikator ketika menjalani fungsi
penginterpretasian. Ketika komunikator mencoba menginterpretasikan
motif komunikasinya, yakni apa yang dipikir dan dirasa, tiba-tiba akal
budinya tidak berfungsi, dalam puncak emosi manusia yang paling
ekstrem, akal seakan tidak mampu bekerja.

b. Gangguan pada akal budi komunikator ketika menjali fungsi penyandian.

Banyak ide dan gagasan yang ingin diucapkan sehingga situasi
menjadi canggung, problem terjadi pada tahap pencoding didalam diri
komunikator, komunikator tahu apa yang ingin dikatakan, tapi tidak tahu
bagaimana mengatakannya dalam lambang komunikasi yang dimengerti
komunikan.

c. Gangguan pada peralatan jasmaniah ketika menjalani fungsi penerimaan.

Akal budi komunikator mampu menjalankan fungsi interpreter dan
encoder, namun peralatan jasmaniah gagal = mentransmitnya,
mengirimkannya karena sesuatu keaadaan jasmani yang terganggu atau

terhalang.

33Dani Vardiansyah, Pengantar limu Komunikasi..., h.98.
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d. Gangguan pada saluran atau media komunikasi.

Terdapat gangguan pada alat bantu komunikasi yang digunakan
komunikator, atau gangguan pada saluran atau media yang digunakan saat
berkomunikasi.

e. Gangguan pada peralatan jasmaniah komunikan ketika mengalami fungsi
penerimaan.

Peralatan jasmaniah komunikan yang berfungsi sebagai receiver,
alat penerima bermasalah membuat pesan diterima tidak sebagaimana
yang dikirimkan atau bahkan tidak dapat diterima (receive) samasekali.

f. Gangguan pada akal budi komunikan ketika menjalani fungsi penyandian
balik.

Pengetahuan akal komunikan gagal mengurai (decode) lambang
komunikasi yang digunakan sehingga komunikan tidak dapat menangkap
pesanyang disampaikan.

g. Gangguan pada akal budi komunikan ketika menjalani fungsi
penginterpretasian.

Ini terjadi ketika lambang komunikasi telah berhasil diurai, komunikan
mengerti perkataan atau pesan yang disampaikan tapi interpretasinya kurang
atau keliru, tidak sebagaimana yang dimsudkan.*

Manusia sebagai makhluk sosial merupakan bagian dari sistem sosial

masyarakat yang saling berinteraksi antara yang satu dengan yang lainnya

sebagai sesama anggota masyarakat.

*Dani Vardiansyah, Pengantar llmu Komunikasi..., h.95-97.
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2. Pola Komunikasi Antar Pribadi

Pola dalam Kamus Besar Bahasal ndonesia diartikan sebagai bentuk
(struktur) yang tetap.® Sedangkan komunikasi adalah proses kegiatan pengoperan
atau penyampaian berita atau informasi yang mengandung arti dari satu pihak
kepada pihak lain dalam usaha mendapatkan saling pengertian.® Dapat dikatakan
bahwa pola komunikasi adalah bentuk-bentuk penyampaian pesan yang dilakukan
oleh pengirim pesan kepada penerima pesan.

Pola dapat diartikan sebagai bentuk atau struktur yang tetap. Sedangkan
komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan pesanantara dua orang atau
lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Maka yang dimaksud dengan pola komunikasi adalah hubungan antara dua orang
atau lebih dalam penerimaan dan pengiriman pesan dengan cara yang tepat
sehingga pesandapat dipahami.’

Pola komunikasi merupakan cara kerja suatu kelompok atau individu dalam
berkomunikasi yang didasarkan pada teori-teori komunikasi dalam menyampaikan
pesan atau mempengaruhi komunikan.*® Pola komunikasi merupakan model dari
proses komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi
dan bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan
mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses

komunikasi, karena pola komunikasi merupakn bagian dari proses komunikasi.

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka,1990), h.692.

% Wursanto, Etika Komunikasi Kantor (Yogyakarta: Kanisius,1990), h.31.

37 syaiful Bahri Djamajah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h.1.

¥ Onong Uchayana Efendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,1993), h.33.
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Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan
sehingga menghasilkan feedback dari penerima pesan. Dari proses komunikasi,
akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat
dengan proses komunikasi.
Proses komunikasi dapat dikategorikan dalam beberapa pola komunikasi
seperti berikut:
a. Pola komunikasi primer
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian
pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu
lambang sebagai media maupun saluran, baik secara verbal maupun
nonverbal.®® Lambang verbal yaitu bahasa sebagai lambang verbal yang
paling banyak dan paling sering digunakan, karena bahasa mampu
mengungkapkan pikiran komunikator. Lambang nonverbal yaitu lambang
yang digunakan dalam berkomunikasi selain bahasa, merupakan isyarat
dengan anggota tubuh antara lain mata, kepala, bibir, dan tangan. Selain itu,
gambar juga sebagai lambang komunikasi nonverbal, sehingga dengan
memadukan keduanya maka proses komunikasi dengan pola iniakan lebih
efektif.*° Proses komunikasi primer menggunakan lambang bahasa paling
banyak digunakan karena bahasa mampu mengungkapkan pikiran

komunikator kepada komunikan dengan baik.

*0nong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, ...h.31.

0 Onong Uchjiyana Effendy, Pengantar Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006),h.14.
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b. Pola komunikasi sekunder

Proses komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana
sebagai media kedua setelah memakai lambang bahasa sebagai media
pertama. Komunikator menggunakan kedua media ini karna
komunikanyang dijadikan sasaran komunikasi jauh tempatnya. Komunikasi
secara sekunder ini semakin lama semakin efektif dan efisien karena
didukung oleh teknologi komunikasi yang semakin canggih.** Sebagai mana
telah dijelaskan sebelumnya bahwa bahasa adalah yang paling banyak
digunakan dalam komunikasi, akan tetapi pada akhirnya seiring dengan
perkembangan jaman, komunikasi mengalami kemajuan dengan
memadukan bahasa dengan alat atau sarana komunikasi.
c. Pola komunikasi linear

Pola komunkasi linear adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Komunikasi linear
ini berlangsung dengan baik dalam situasi komunikasi tatap muka (face to
face comunication) maupun dalam situasi bermedia (media
tedcommunication).*? Perspektif transmisi memandang komunikasi sebagai
suatu pengalihan informasi dari sumber kepada penerima. Model linear (satu
arah) yang digun akan bergerak darisatu tempat ke tempat lainnya.

Perspektif transmisi memberi tekanan pada peranmedia serta waktu yang

4 Dedy Mulyana, Illmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2010), h.260-261.
*2Dedy Mulyana, lImuKomunikasiSuatuPengantar..., h.38.
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digunakan dalam menyalurkan informasi.*3

Komunikasi linear dalam praktiknya ada pada komunikasi bermedia,
tetapi dalam komunikasi tatap muka juga dapat dipraktikkanya itu apabila
komunikannya pasif. Sebagai contoh seorang Ibu yang sedang memarahi
anaknya dan anaknya hanya terdiam. Sehingga dapat dikatakan bahwa
komunikasi secara linear dapat dilakukan secara tatap muka dan melalui
media.
d. Pola komunikasi silkular

Proses komunikasi silkular adalah terjadinya umpan balik dari
komunikan kepada komunikator. Ada kalanya feedback tersebut mengalir
dari komunikan kepada komunikator sebagai respon atau tanggapan
komunikan terhadap pesan yang diterima darikomunikator.*

Pola komunikasi ini menggambarkan komunikasi sebagai proses yang

dinamis, dimana pesan ditranmisit melalui proses encoding dan decoding.

Encoding adalah transilasi yang dilakukan oleh sumber atas sebuah pesan, dan

decoding adalah transilasi yang dilakukan oleh penerima terhadap pesan yang

berasal dari sumber. Hubungan antara encoding dan decoding adalah hubungan

antara sumber dan penerima secara stimultan dan saling mempengaruhi satu sama

lain. *° Jadi dapat dikatakan bahwa pola komunikasi silkular adalah pola

komunikasi yang dalam prosesnya ada feedback atau umpan balik antara

komunikan kepada komunikator, begitupun sebaliknya.

® Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada,2005), h.51.

*Dedy Mulyana, llmuKomunikasiSuatuPengantar..., h.39.
4HafiedCangara, Pengantar llmu Komunikasi..., h.44.
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Pola komunikasi dibagi menjadi empat macam, yaitu komunikasi antar
pribadi, komunikasi kelompok kecil, komunikasi publik dan komunikasi massa.
Adapula yang mengatakan bahwa pola komunikasi yang berkembang dilndonesia
meliputi komunikasi dengan diri sendiri (intrapersonal), komunikasi antar pribadi
(interpersonal), komunikasi kelompok, dan komunikasi massa.*®
a. Komunikasi dengan diri sendiri (Intrapersonal)

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dalam diri sendiri. Dimana

manusia apabila mengahadapi suatu pesan dengan maksud untuk

mengambil keputusan menerima ataupun menolaknya akan mengadakan
terlebih dahulu suatu komunikasi dengan dirinya (proses berpikir). Dalam
proses berpikir ini seseorang menimbang untung rugi terkait pesan yang
diajukan oleh komunikator.*” Komunikasiakan berhasil apabila pikiran yang
disampaikan dengan menggunakan perasaan yang disadari, sebaliknya
komunikasi akan gagal jika sewaktu menyampaikan pikiran, pikiran tidak
terkontrol.

b. Komunikasi Antar Pribadi (Interpersonal)

Komunikasi dalam bahasa Inggris yaitu communication berasal dari
kataLatin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama.
Sama disini maksudnya adalah sama makna. Komunikasi antar pribadi adalah
komunikasi langsung antara dua atau tiga orang dalam kedekatan fisik di mana

seluruh panca indra dapat dimanfaatkan dan umpan baliknya secara terlihat.

46 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: RajaGrafindoPersada,2007), h.26.
47 phil, Astrid Susanto, Komunikasi Dalam Teori dan Praktek (Bandung: Mandar
Maju,1992), h.4.
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Secaraumum komunikasi antar pribadi dapat diartikan sebagai suatu proses
pertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Komunikasi
terjadi secara tatap muka (face to face) antara dua individu. Dalam pengertian
tersebut mengandung 3 aspek:*®
1) Pengertian proses, yaitu mengacu pada perubahan dan tindakan yang
berlangsung terus menerus.
2) Komunikasi antar pibadi merupakan suatu pertukaran, yaitu tindakan
menyampaikan dan menerima pesan secara timbal balik.
3) Mengandung makna, yaitu sesuatu yang dipertukarkan dalam proses tersebut,
adalah kesamaan pemahaman diantara orang-orang yang berkomunikasi terhadap
pesan-pesan yang digunakan dalam proses komunikasi.
c. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok adalah komunikasi antara seseorang (komunikator)
dengan sejumlah orang (komunikasi) yang berkumpul bersama-sama dalam
bentuk kelompok. Komunikasi kelompok ini mempunyai beberapa karakteristik.
Pertama, proses komunikasi terhadap pesan-pesan yang disampaikan oleh seorang
pembicara kepada khalayak yang lebih besar dan tatap muka. Kedua, komunikasi
berlangsung continue dan bisa dibedakan mana sumber dan mana penerima.
Ketiga, pesan yang disampaikan terencana dan bukan spontanitas untuk segmen

khalayak tertentu.*°

*Julia T. Wood, Komunikasi Interpersonal - Interaksi Keseharian Edisi 6- Interpersonal
Communication Everyday Encounters (Salemba: Humanika,2013), h. 1.

* Onong Uchjana Effendi, Kepemimpinan dan Komunikasi (Yogyakarta: PT. Al-Amin
Press,2006), h.59.
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d. Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan pada masa atau
komunikasiyang menggunakan media massa, misalnya: pers, radio, film dan
televisi. Komunikasi massa merupakan komunikasi yang efisien, karena dapat
menjangkau daerah yang luas dan audiensi yang praktis tidak terbatas. >
Komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khususnya yang disebabkan oleh sifat-
sifat komponennya.

Komunikasi massa adalah komunikasi yang mengunakan media sebagai alat
atau sarana bantu. Biasanya menggunakan media elektronik seperti televisi, radio,
surat kabar, majalah dan lain-lain. Karakteristik media massa antara lain:>*

a) Pesan-pesan yang disampaikan terbuka untuk umum.
b) Komunikasi bersifat heterogen, baik latar belakang pendidikan, asal daerah,
agama yang berbeda, kepentingan yang berbeda.
c) Media massa menimbulkan keserempakan kontak dengan sejumlah besar
anggota masyarakat dalam jarak yang jauh dari komunikator.
d) Hubungan komunikator-komunikan bersifat interpersonal dan nonpribadi.
Terdapat beberapa aspek yang terkait untuk memahami pola komunikasi keluarga,
yaitu:
1) Pola Komunikasi Fungsional

Pola komunikasi ini diklaim sebagai pola komunikasi yang mampu

menciptakan sebuah keluarga yang berhasil dan sehat. Proses komunikasi dari

%00nong Uchjana Effendi, KepemimpinandanKomunikasi..., h.61.
> Muzawwir Kholig, “PolakomunikasiOrganisasiAntarPimpinandanKaryawandi Radio
Kota PerakYogyakarta” (UINSunanKalijaga: Yogyakarta, 2010),h.20.
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pola komunikasi ini yaitu penyampaian pesan yang jelas, dan kemampuan
memahami dan menghayati pesan yang baik oleh komunikan. Komunikan selalu
mendengarkan pesan yang disampaikan secara aktif yang berarti komunikan
dalam mendengarkan pesan yang disampaikan oleh komunikator secara sungguh-
sungguh, memikirkan keinginan dan kebutuhan orang lain, dan tidak mengganggu
komunikator dalam penyampaian pesan ketika berkomunikasi. Keluarga yang
menerapkan pola komunikasi fungsional merupakan keluarga fungsional. Bentuk
keluarga seperti ini memiliki keterbukaan nilai, saling hormat menghormati,
saling terbuka dan membukadiri.
2) Pola Komunikasi Disfungsional
Pola komunikasi disfungsional yaitu kebalikan dari pola komunikasi
fungsional. Pada pola komunikasi ini, baik pengirim atau penerima dalam
mengirim atau menerima isipesan tidak memahami atau menghayati pesan
sehingga tujuan dari komunikasi tidak dapat mencapai kesepahaman satu sama
lain.
3. Perilaku Organisasi
a. Pengertian Perilaku Organisasi
Perilaku organisasi adalah suatu sistem yang terdiri atas aktivitas
kerja sama yang secara bersama-sama dilakukan secara teratur dan
berulang-ulang oleh sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan.®?
Dapat disimpulkan bahwa ilmu mengenai perilaku organisasi adalah ilmu

yang mempelajari hal-hal yang dikerjakan oleh sekumpulan orang atau

%2 Dikutip dari Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana, Pengantar Manajemen,
Kebumen: Mediatera, 2015, him. 125.
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individu- individu dalam organisasi dan bagaimana perilaku-perilaku

mereka dapat memengaruhi Kinerja organisai. Hal utama yang dikaji

dalam ilmu ini adalah sikap manusia terhadap pekerjaannya, rekan,
imbalan, kerja sama, dan lain-lain.

Kajian mengenai perilaku manusia saat ini tidak lepas dari
keterhubungan dan pengaruhnya terhadap lingkungannya. Untuk dapat
memahami mengenai perilaku organisasi secara tepat, terlebih dahulu
harus dipahami beberapa konsep mendasar terkait dengan perilaku
organisasi, yaitu konsep perilaku dan organisasi.

Awalnya, organisasi dipandang sebagai suatu wadah interaksi
orang-orang untuk mencapai suatu tujuan. Namun, saat ini organisasi
dipandang sebagai suatu hal yang lebih dinamis daripada sekadar sebuah
wadah. Kita melihat organisasi sekarang sebagai satu sistem sosial untuk
mencapai tujuan bersama melalui usaha bersama atau kelompok.

Suatu sistem sosial menunjukkan adanya koordinasi dan Kkeeratan,
keikutsertaan, dan keterlibatan orang-orang dalam suatu sistem. Hal ini menunjukkan
adanya upaya untuk menyeimbangkan dan menggerakkan tim dengan
melibatkan anggota dari suatu sistem ke dalam berbagai kegiatan atau aktivitas
yang sesuai dengan karakteristik masing-masing anggotanya, dan menjaga agar
kegiatan itu dilaksanakan dengan keselaran yang semestinya di antara para anggota

itu sendiri.>®

%3 Cepi Triatna, Konsep Dasar Perilaku Organisasi, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015, him. 2.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Organisasi

Organisasi dikatakan produktif jika tujuan dapat dicapai dan proses
pencapaian tersebut dilakukan dengan mengubah masukan menjadi keluaran
dengan biaya yang paling rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
produktivitas berhubungan dengan efektivitas dan efisiensi. Hal-hal yang dapat
memengaruhi efektivitas dan efisiensi organisasi terkait dengan orang-orangnya
adalah sebagai berikut:

1. Pengurangan kemangkiraan. Kemangkiran adalah tindakan tidak masuk
kerja tanpa alasan. Tingkat kemangkiran yang tinggi dapat berdampak
langsung pada efektivitas dan efisiensi organisasi.

2. Penurunan turnover. Turnover, atau tingkat perputaran karyawan, yaitu
karyawan yang masuk ke dalam organisasi dan keluar karena pengunduran
diri secara permanen dari organisasi.

3. Peningkatan kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah perbedaan antara
banyaknya yang mereka yakini harus mereka terima dan yang sesungguhnya
mereka terima. Karyawan dikatakan merasa puas bila perbedaan bernilai
positif secara per